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     Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan membuktikan bahwa jumlah wisatawan dan laju inflasi 
berpengaruh terhadap penerimaan pajak hiburan di kota Palembang dari tahun 2009 sampai dengan 
tahun 2013. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari 
Badan Pusat Statistik dan Dinas Pendapatan Daerah Kota Palembang.  
    Data yang diperoleh adalah data penerimaan pajak hiburan, jumlah wisatawan dan laju inflasi. 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel independen, yaitu jumlah wisatawan dan 
laju inflasi, sedangkan variabel dependennya adalah penerimaan pajak hiburan. 
    Hasil pengujian secara simultan menggunakan uji F menunjukan hasil bahwa terdapat pengaruh 
signifikan antara jumlah wisatawan dan laju inflasi terhadap penerimaan pajak hiburan kota 
Palembang, Secara parsial dengan uji T menunjukan hasil bahwa jumlah wisatawan terdapat pengaruh 
positif dan signifikan terhadap penerimaan pajak hiburan, sedangkan laju inflasi terdapat pengaruh 
positif dan tidak signifikan terhadap penerimaan pajak hiburan.  
 
Kata kunci: Jumlah Wisatawan, Laju Inflasi, dan Penerimaan Pajak Hiburan 
 
Abstract 
     This study aims to determine and prove that the number of tourists and the inflation effect on tax 
revenue of entertainment in the city of Palembang from 2009 to 2013. 
     Data used in this research is secondary data obtained from the Central Bureau of Statistics and the 
Regional Revenue Office of Palembang. The data obtained is data amusement tax revenue, the number of 
tourists and the rate of inflation. Variables used in this study is an independent variable, namely the 
number of tourists and the inflation rate, while the dependent variable is the entertainment tax revenue. 
    The test results simultaneously using F test showed results that there is significant influence between 
the number of tourists and the rate of inflation on tax revenues entertainment Palembang, Partially with T 
test showed results that the number of tourists there is a positive and significant impact on tax revenues 
entertainment, while the inflation rate contained and no significant positive effect on the acceptance of 
entertainment tax. 
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1.1 Latar Belakang 
     Suatu kenyataan bahwa untuk mewujudkan pembangunan membutuhkan anggaran dana 
yang sangat besar. Maka kebutuhan dana untuk pembangunan seharusnya meningkat 
seiring dengan perkembangan pembangunan tersebut. Setiap daerah seharusnya mampu 
meningkatkan penerimaan daerahnya masing-masing untuk membangun daerahnya sendiri. 
Pajak daerah diharapkan mampu menjadi salah satu sumber pembiayaaan pembangunan 
daerah. 
Salah satu sumber pendapatan daerah yang diandalkan pemerintah Kota Palembang 
untuk pembiayaan pembangunan adalah pajak hiburan. Keragaman potensi wisata yang 
ada ditambah fasilitas penunjang pariwisata yang memadai seperti fasilitas rekreasi, 
fasilitas hiburan, dan atraksi wisata yang bermanfaat sebagai pengenalan sektor pariwisata 
kepada wisatawan yang datang maupun transit di kota Palembang dan akan meningkatkan 
penerimaan pajak hiburan dari sektor wisata sebagai sumber penerimaan daerah yang 
potensial bagi Pendapatan Asli Daerah di Kota Palembang.  
Tabel 1.1  Realisasi Pajak Hiburan Kota Palembang tahun 2008–2012 
Tahun         Realisasi 
2008 Rp. 3.444.349.605 
2009 Rp. 4.366.158.504 
2010 Rp. 5.113.107.739 
2011 Rp. 5.967.246.597 
2012 Rp. 7.287.627.791 
Sumber : Dinas Pendapatan Daerah Kota Palembang, 2015 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa penerimaan pajak hiburan kota Palembang 
dari tahun 2008-2012 mengalami trend meningkat. Peningkatan cukup tinggi jika dilihat 
dari setiap tahunnya. Yang berarti bahwa jumlah penerimaan hiburan terus berkembang 
setiap tahunnya. 
Banyak tempat wisata yang berada di kota Palembang yaitu Benteng Kuto Besak, 
Museum Sultan Mahmud Badaruddin II, Monpera, Pulau Kemaro, Mesjid Agung, Sentra 
Kerajinan Songket Tangga Buntung, Taman Kambang Iwak, Kampung kapitan, Jakabaring 
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Sport City, Taman Pelangi, Danau OPI, Masjid Cheng Ho, Museum Balaputra Dewa, 
Hutan Wisata Punti Kayu, dan Danau Tanah Mas.    
Semakin banyaknya tempat hiburan dan acara hiburan yang ada di tempat wisata di 
kota Palembang maka akan menarik wisatawan untuk berkunjung ke kota Palembang. 
Menurut Wahab jika pengembangan sektor kepariwisataan berhasil, berarti akan 
meningkatkan penerimaan daerah yang termasuk di dalamnya yaitu penerimaan pajak 
hiburan. Faktor-faktor yang mempengaruhinya,  seperti : jumlah objek wisata yang 
ditawarkan, jumlah wisatawan yang berkunjung baik domestik maupun internasional, 
tingkat hunian hotel, dan tentunya pendapatan perkapita. 
Wantara (1997) mengatakan bahwa besar kecilnya penerimaan di sektor pajak juga 
dipengaruhi oleh laju inflasi. Pembangunan yang mengurangi pengangguran dan 
penggunaan modal yang sangat kecil tidak akan mampu memberikan output yang 
dibutuhkan dengan cepat, dalam keadaan ini kenaikan tingkat pengeluaran cenderung pada 
kenaikan harga, karena diperkirakan kebijakan fiskal yang cermat untuk menghindari 
inflasi. Oleh karena itu dengan adanya laju inflasi atau presentase tingkat harga maka dapat 
dikatakan bahwa inflasi berpengaruh negatif terhadap penerimaan pajak.  
Berdasarkan penjelasan latar belakang ini, maka judul dalam penelitian ini adalah 
“Analisis Pengaruh Jumlah Wisatawan Dan Laju Inflasi Terhadap Penerimaan Pajak 
Hiburan Kota Palembang”.      
1.2 Perumusan Masalah   
       Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya maka perumusan masalah 
yang diuraikan adalah sebagai berikut : 
1.  Apakah jumlah wisatawan dan laju inflasi berpengaruh secara parsial terhadap   
penerimaan pajak hiburan di kota Palembang? 
2.  Apakah jumlah wisatawan dan laju inflasi berpengaruh secara simultan terhadap 
penerimaan pajak hiburan di kota Palembang? 
1.3 Ruang Lingkup 
Ruang lingkup penelitian ini adalah data pengamatan tahun 2009-2013 dan data yang 
digunakan berupa data jumlah wisatawan, laju inflasi, dan laporan realisasi dan target 
penerimaan pajak hiburan kota Palembang. 
1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian adalah untuk mengetahui dan membuktikan 
bahwa jumlah wisatawan dan laju inflasi berpengaruh terhadap penerimaan pajak hiburan 
di kota Palembang secara parsial dan simultan. 
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Manfaat penelitian ini adalah menambah wawasan bagi pembaca untuk dapat 
memahami dan mempelajari bidang perpajakan mengenai pengaruh jumlah wisatawan dan 
laju inflasi terhadap penerimaan pajak hiburan, selain itu penelitian ini juga dimaksudkan 
untuk memberikan masukan bagi penelitian lebih lanjut. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Jumlah Wisatawan  
     G.A.Schmoll mengemukakan dalam Yoeti (1996), Wisatawan adalah orang atau 
sekelompok orang yang merencanakan sesuai dengan daya belinya untuk berlibur 
dan berekreasi, ketertarikan dan memiliki motivasi tertentu atas perjalanan, 
pengalaman perjalanan, keinginan untukmenambah wawasan, pelayanan wisata yang 
menarik. 
2.1.2 Laju Inflasi 
     Menurut Sukirno (2012, h.333), Laju Inflasi adalah penurunan atau kenaikan  
inflasi dari periode ke periode dan dari tahun ke tahun yang  berjalan terus sesuai 
dengan urutan waktu yang bersifat objektif atau fakta 
2.1.3 Pajak Hiburan 
     Pengertian Pajak Hiburan menurut Mahmudi (2010, h. 24) adalah pajak hiburan 
merupakan pajak yang dikenakan terhadap orang atau badan penyelenggara suatu 
hiburan yang dipungut bayaran.  
 Menurut Undang-Undang nomor 18 tahun 1997 Pajak Hiburan di tempat wisata 
adalah pajak atas setiap penyelenggaraan hiburan keramaian di tempat wisata dan 
objek-objek hiburan yang ada di tempat wisata. 
 
2.2 Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Penerimaan Pajak Hiburan 
Sutrisno (2002) menyatakan, Beberapa faktor yang mempengaruhi penerimaan pajak 
hotel adalah sebagai berikut :   
A. Jumlah Wisatawan 
pengembangan sektor kepariwisataan berhasil, berarti akan meningkatkan 
penerimaan daerah yang termasuk di dalamnya yaitu penerimaan pajak hiburan. Faktor-
faktor yang mempengaruhinya,  seperti : jumlah objek wisata yang ditawarkan, jumlah 
wisatawan yang berkunjung baik domestik maupun internasional, tingkat hunian hotel, 
dan tentunya pendapatan perkapita (wahab, 2013). 
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B. Laju Inflasi   
Inflasi akan menimbulkan efek – efek buruk seperti, Inflasi akan menurunkan 
pendapatan rill orang – orang yang berpendapatan tetap karena pada umumnya kenaikan 
upah tidak akan secepat kenaikan harga – harga maka inflasi akan menurunkan upah rill 
dari orang – orang yang berpendapatan tetap sehingga orang akan lebih cendrung 
melakukan saving pada saat terjadi inflasi karena nilai rill dari uang akan menurun 
apabila inflasi berlaku (Sukirno, 2012, h. 339).  
 
2.3 Kerangka Pikir 
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                                                       (+)               
 Sumber : Diolah oleh Penulis, 2015 
Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
2.4 Hipotesis 
Berdasarkan hal diatas analisis hipotesis terhadap masalah yang dibahas ialah sebagai 
berikut:  
1.   H1a : Jumlah Wisatawan Berpengaruh Terhadap Penerimaan Pajak Hiburan Di Kota 
Palembang. 
H1b : Laju Inflasi Berpengaruh Terhadap Penerimaan Pajak Hiburan Di Kota    
Palembang. 
2.   H2   :  Jumlah Wisatawan dan Laju Inflasi Berpengaruh Secara Simultan Terhadap   
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3. METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dilihat dari jenis data yang bersifat 
angka dengan variabel independen Jumlah Wisatawan (X1), Laju Inflasi (X2), dan 
Penerimaan Pajak Hiburan (Y) sebagai variabel dependennya. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini ialah data sekunder yang menggunakan deret berkala (time series) atau data 
runtun waktu lima tahun yaitu tahun 2009–2013. Data jumlah wisatawan dan laju inflasi di 
peroleh langsung dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Palembang. Sedangkan, data 
penerimaan pajak hiburan di peroleh langsung dari Dinas Pendapatan Daerah Kota 
Palembang. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
dokumentasi dan observasi karena data yang diperlukan dalam penelitian ini merupakan 
data sekunder yang bersumber dari Badan Pusat Statistik yaitu Data jumlah wisatawan dan 
laju inflasi dan data penerimaan pajak hiburan yang bersumber dari Dinas Pendapatan 
Daerah Kota Palembang. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji asumsi klasik dan uji 
hipotesis dengan metode analisis regresi linier berganda. Bentuk umum dari model 
persamaan regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
Y = α + β1x1 + β2x2 + εi 
Keterangan :  
Y : Penerimaan Pajak Hiburan 
X1 : Jumlah Wisatawan 
X2 : Laju Inflasi 
α  : Konstanta  
β1- β3  : Koefisien regresi  
  εi  : Error  
 
4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1  Hasil Penelitian 
4.1.1 Uji Analisis Regresi Linier Berganda 
Berikut hasil uji regresi linier berganda untuk penelitian ini : 
              Tabel 4.1 Analisis Regresi Linier Berganda   
Coefficientsa 
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T Sig. B Std. Error Beta 




32291195,042  4,365 ,000 
Wisatawan 1351,233 119,466 ,825 11,311 ,000 
LajuInflasi 37177634,941 24117709,372 ,112 1,542 ,129 
 
    Sumber : Data yang Sudah Diolah, 2015 
 
Model Regresi berganda hasil analisis tabel 4.1 adalah : 
Pajak Hiburan = 140.939.983,995 + 1.351,233 Wisatawan +   
371.77.634,941 Laju Inflasi + e 
Berdasarkan hasil persamaan model regresi menunjukkan bahwa nilai konstanta 
sebesar 140.939.983,995, Hal ini menunjukkan bahwa variabel jumlah wisatawan 
dan laju inflasi dianggap konstan maka, Penerimaan pajak hiburan secara konstan 
akan naik sebesar 140.939.983,995. Koefisien regresi pada variabel jumlah 
wisatawan sebesar 1.351,233 maka variabel jumlah wisatawan akan bertambah 
sebesar 1.351,233 dengan asumsi variabel independen lainnya tetap. Koefisien 
regresi pada variabel laju inflasi sebesar 371.77.634,941, maka variabel laju inflasi 
akan bertambah sebesar 371.77.634,941 dengan asumsi variabel independen lainnya 
tetap.  





) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen (Y) sedangkan 
sisanya dijelaskan oleh variabel lain diluar model (Sanusi, 2011, h. 136). Hasil 
Koefisiensi determinasi  dijelaskan oleh tabel 4.2 sebagai berikut: 





Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,835a ,697 ,686 83,997,373.153 
Sumber : Data yang Sudah Diolah, 2015 
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Hasil dari uji koefisien determinasi (R square) menunjukkan nilai sebesar 0,697 
hal ini berarti 69,7 % perubahan penerimaan pajak hiburan diperngaruhi oleh 
variabel jumlah wisatawan, dan laju inflasi, sedangkan sisanya 30,3 % dipengaruhi 
oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam persamaan regresi yang dibuat. . 
4.1.3 Uji Parsial (Uji t) 
Hasil persamaan regresi linear berganda dapat dilihat dari tabel 4.2 sebelumnya, 
Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai ttabel dengan taraf nyata (α) 
sebesar 0,05 (5%) serta df = n-k = 57 adalah sebesar 1,615..  
Hasil persamaan regresi linear berganda pada tabel 4.2 diketahui bahwa variabel 
Jumlah wisatawan (X1) memiliki t hitung sebesar 11,311 nilai ini lebih besar dari nilai 
t tabel yaitu 1,615, Maka H1a diterima, artinya jumlah wisatawan terdapat pengaruh 
positif dan signifikan terhadap penerimaan pajak hiburan. 
Berdasarkan hasil persamaan regresi linear berganda pada tabel 4.2 diketahui 
bahwa variabel Laju inflasi (X2) memiliki t hitung sebesar 1,542 nilai ini lebih kecil dari 
nilai t tabel yaitu 1,615, Maka H1b ditolak, artinya laju inflasi terdapat pengaruh positif 
dan tidak signifikan terhadap penerimaan pajak hiburan. 
4.1.4 Uji Simultan (Uji f) 
Uji hipotesis simultan digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen 
(X) secara bersama–sama terhadap variabel dependen (Y) (Anwar, 2011, h. 137). 
Hasil pengujian dijelaskan dalam tabel 4.3 sebagai berikut : 
                            Tabel 4.3 Uji Simultan 
ANOVAa 















59    
`           Sumber : Data yang Sudah Diolah, 2015 
Pada penelitian ini nilai F hitung yang diperoleh adalah 65,443 menunjukkan F 
hitung > F tabel, yaitu 65,443 > 2,98. Maka H2 diterima, artinya yang berarti 
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4.2 Pembahasan 
a. Pengaruh Jumlah Wisatawan Terhadap Penerimaan Pajak Hiburan di 
Kota Palembang  
   Dalam penelitian ini jumlah wisatawan berpengaruh secara signifikan terhadap 
penerimaan pajak hiburan. Jumlah wisatawan terdapat nilai sig 0,000. Nilai sig 
lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05, atau nilai 0,000 > 0,05, maka jumlah 
wisatawan memiliki pengaruh signifikan terhadap penerimaan pajak hiburan.  
b. Pengaruh Laju Inflasi Terhadap Penerimaan Pajak Hiburan Di Kota 
Palembang 
     Dalam penelitian ini laju inflasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
penerimaan pajak hiburan. Laju inflasi terdapat nilai sig 0,129. Nilai sig lebih 
besar dari nilai probabilitas 0,05, atau nilai 0,129>0,05, maka laju inflasi tidak 
berpengaruh signifikan terhadap penerimaan pajak hiburan. Hal ini disebabkan 
karena laju inflasi di kota Palembang relatif kecil sehingga dapat dipahami 
bahwa laju inflasi kurang berperan dalam penerimaan pajak hiburan.  
c. Pengaruh jumlah wisatawan dan laju inflasi terhadap penerimaan pajak 
hiburan di Kota Palembang secara simultan. 
     Berdasarkan uji simultan yang telah dilakukan menunjukan hasil bahwa 
terdapat pengaruh signifikan antara jumlah wisatawan dan laju inflasi terhadap 
penerimaan pajak hiburan kota Palembang. Yang berarti jumlah wisatawan dan 
laju inflasi merupakan salah satu faktor yang meningkatkan penerimaan pajak 
hiburan di kota Palembang. 
d. Hasil dan Pembahasan Mencakup Seluruh Penelitian 
     Setelah dilakukan keempat uji asumsi klasik maka didapatkan hasil dari 
model regresi Jumlah Wisatawan (X1) dan Laju Inflasi (X2) terhadap 
Penerimaan Pajak Hiburan di kota Palembang (Y) telah bebas dari masalah 
heteroskedastisitas, multikolinieritas, autokorelasi dan berdistribusi normal  
    Hasil pengujian variabel jumlah wisatawan menunjukan bahwa t hitung lebih 
besar  dari t tabel yakni 11,311 > 1,615 dan nilai signifikansi lebih kecil dari 
nilai probabilitas 0,05 atau nilai 0,000 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 
jumlah wisatawan berpengaruh secara signifikan terhadap penerimaan pajak 
hiburan di kota Palembang. Jumlah wisatawan mempunyai koefisien regresi 
sebesar 1.351,233 yang berarti bahwa setiap adanya peningkatan jumlah 
wisatawan sebesar 1% (asumsi) maka penerimaan pajak hiburan akan 
mengalami peningkatan sebesar 1.351,233. 
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan tentang pengaruh 
jumlah wisatawan dan laju inflasi terhadap penerimaan pajak hiburan, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Dari hasil uji secara parsial (uji t), dapat disimpulkan bahwa variabel laju inflasi tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap penerimaan pajak hiburan. Sedangkan variabel 
jumlah wisatawan berpengaruh secara signifikan terhadap penerimaan pajak hiburan di 
kota Palembang. Sehingga ketika jumlah wisatawan meningkat maka akan diikuti dengan 
peningkatan jumlah penerimaan pajak hiburan di kota Palembang.  
2. Dari hasil uji secara simultan (uji F), dapat disimpulkan bahwa variabel jumlah 
wisatawan dan laju inflasi berpengaruh secara signifikan terhadap penerimaan pajak 
hiburan di kota Palembang. 
 
5.2 Saran 
Berdasarkan dari kesimpulan diatas saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut : 
1. Bagi Pemerintah Kota Palembang 
Pemerintah kota Palembang diharapkan dapat mengelola dan menggali potensi wisata 
karena jumlah wisatawan berkontribusi positif terhadap penerimaan pajak hiburan 
sehingga usaha penambahan jumlah wisatawan perlu dilakukan, Sedangkan laju inflasi 
berpengaruh negatif terhadap penerimaan pajak hiburan. Dalam upaya meningkatkan 
kunjungan wisatawan pemerintah kota Palembang harus lebih membenahi dan menata kota 
Palembang sehingga wisatawan lebih tertarik untuk berkunjung. Karena kemacetan dan 
kondisi infrastruktur bisa membuat wisatawan kapok untuk datang kembali sehingga akan 
mengurangi perolehan pendapatan kota Palembang.  
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Untuk peneliti selanjutnya disarankan agar dapat menambah atau mengganti variabel-
variabel yang diduga berpengaruh terhadap penerimaan pajak hiburan. Agar penelitian ini 
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